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 This study aims to predict the price of the XRP cryptocurrency 
using deep learning methods, specifically Long Short-Term 
Memory (LSTM) and Gated Recurrent Unit (GRU). Given that high 
price volatility can pose challenges for investors, this study 
analyzes and compares the effectiveness of the two models in 
processing complex time series data. In addition, this study also 
evaluates the influence of external factors such as price volatility 
and market sentiment on prediction accuracy. It is hoped that the 
results of the study can provide valuable insights for investors and 
traders in formulating more appropriate investment strategies, as 
well as contributing to the development of new methods in 
financial data analysis and crypto price prediction, so that this 
study is relevant to both academics and practitioners in the 
financial industry 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi harga mata uang kripto XRP dengan 
menggunakan metode deep learning, khususnya Long Short-Term Memory (LSTM) dan Gated 
Recurrent Unit (GRU). Mengingat volatilitas harga yang tinggi dapat menimbulkan tantangan bagi 
investor, penelitian ini menganalisis dan membandingkan efektivitas kedua model dalam 
memproses data deret waktu yang kompleks. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi pengaruh 
faktor eksternal seperti volatilitas harga dan sentimen pasar terhadap akurasi prediksi. Diharapkan 
hasil penelitian dapat memberikan wawasan berharga bagi investor dan trader dalam merumuskan 
strategi investasi yang lebih tepat, serta berkontribusi pada pengembangan metode baru dalam 
analisis data keuangan dan prediksi harga kripto, sehingga penelitian ini relevan baik bagi kalangan 
akademisi maupun praktisi di industri keuangan. 

 
Kata kunci: Deep Learning, GRU, LSTM, Prediksi, XRP 
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1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan mata uang kripto dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi 

fenomena global yang menarik perhatian banyak orang, terutama di kalangan 

investor dan trader. XRP, sebagai salah satu mata uang kripto yang paling dikenal, 

menawarkan solusi inovatif dalam hal kecepatan transaksi dan biaya yang rendah, 

menjadikannya pilihan menarik untuk berbagai aplikasi, termasuk transfer uang 

lintas negara. Namun, fluktuasi harga XRP yang menunjukkan tingkat volatilitas 

yang sangat tinggi menyebabkan fluktuasi nilai yang signifikan dalam waktu yang 

relatif singkat. Volatilitas ini menimbulkan tantangan besar bagi para investor yang 

ingin memanfaatkan potensi keuntungan yang ditawarkan oleh pasar kripto. 

Fluktuasi harga mata uang kripto dapat menyebabkan keuntungan atau kerugian 

finansial yang besar, menyoroti perlunya model prediksi yang efektif (Lian, 2024). 

Selain itu, perkembangan teknologi blockchain dan adopsi yang semakin meluas 

membuat analisis terhadap pergerakan harga mata uang kripto menjadi semakin 

penting (Hamayel et al., 2021). 

Prediksi harga mata uang kripto, khususnya XRP, sangat penting karena dapat 

memberikan informasi berharga bagi investor dan trader dalam merencanakan 

strategi investasi mereka. Dalam konteks pasar yang sangat volatile, kemampuan 

untuk memprediksi kapan harga akan naik atau turun dapat menghasilkan 

keuntungan yang signifikan. Model prediksi harga yang akurat dapat 

memberdayakan investor untuk membuat keputusan yang tepat, yang pada 

akhirnya mengarah pada hasil perdagangan yang lebih baik (McNally et al., 2018). 

Oleh karena itu, penelitian dalam bidang ini tidak hanya relevan bagi akademisi, 

tetapi juga bagi praktisi di industri keuangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis analisis sentimen dari berita dapat meningkatkan 

akurasi prediksi harga kripto (Vo, 2019). Dengan memanfaatkan teknologi yang 

tepat, investor dapat meningkatkan peluang mereka untuk sukses di pasar yang 

penuh risiko ini. 

Metode deep learning, terutama Long Short-Term Memory (LSTM) dan Gated 

Recurrent Unit (GRU), sangat relevan untuk penelitian ini karena kemampuan 

mereka dalam menganalisis data deret waktu yang kompleks. LSTM dan GRU 

dirancang untuk menangkap dependensi jangka panjang dalam data, yang sangat 

penting dalam memprediksi harga mata uang kripto yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor eksternal, seperti berita pasar, sentimen sosial, dan pergerakan harga 

historis. Arsitektur pembelajaran mendalam, khususnya LSTM dan GRU, telah 

terbukti efektif dalam memodelkan sifat sekuensial data deret waktu keuangan (Wu 

et al., 2024). Selain itu, penelitian lain juga mendukung penggunaan model deep 

learning dalam konteks prediksi harga kripto, menunjukkan bahwa mereka sering 

kali lebih akurat dibandingkan dengan metode tradisional (Lian, 2024). 
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Meskipun terdapat berbagai metode yang telah diterapkan untuk memprediksi 

harga mata uang kripto, banyak dari metode tersebut menghadapi tantangan yang 

signifikan. Metode statistik tradisional sering kali tidak dapat menangkap 

kompleksitas dan dinamika pasar yang cepat berubah, menyebabkan model yang 

dihasilkan kurang akurat. Metode peramalan tradisional kesulitan untuk secara 

efektif memprediksi fluktuasi cepat yang melekat di pasar mata uang kripto (Vo, 

2019). Selain itu, tantangan lain yang dihadapi dalam memprediksi harga kripto 

adalah keterbatasan dalam data yang tersedia dan kualitas data yang sering kali 

tidak konsisten (Hamayel et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan metode deep 

learning menjadi pilihan yang menarik. Dengan kemampuan untuk belajar dari data 

besar dan kompleks, LSTM dan GRU dapat mengatasi beberapa keterbatasan yang 

ada, menghasilkan model yang lebih akurat untuk memprediksi harga XRP. Integrasi 

teknik pembelajaran mesin tingkat lanjut secara signifikan meningkatkan akurasi 

prediksi di pasar yang bergejolak (McNally et al., 2018). Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan model prediksi harga yang lebih efektif dan efisien di pasar mata 

uang kripto.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Prediksi Harga Cryptocurrency dan Penelitian Terdahulu 

Prediksi harga cryptocurrency telah menjadi fokus utama dalam berbagai studi 

selama beberapa tahun terakhir. McNally et al. (2018) meneliti penggunaan machine 

learning dalam memprediksi harga Bitcoin dan menunjukkan bahwa pendekatan ini 

lebih efektif dibandingkan metode statistik tradisional. Seabe et al. (2023) mengkaji 

penerapan LSTM, GRU, dan Bi-LSTM dalam menghadapi volatilitas tinggi pasar 

kripto, dan menyimpulkan bahwa model deep learning mampu menangkap pola 

temporal yang kompleks dalam data harga. 

Hamayel (2023) menyatakan bahwa penggunaan kombinasi beberapa algoritma 

deep learning dapat meningkatkan akurasi prediksi secara signifikan. Nanda et al. 

(2023) menyoroti tantangan investor dalam menghadapi fluktuasi harga kripto 

yang tinggi, dan menyarankan penggunaan pendekatan analitik yang tepat sebagai 

solusi. Sementara itu, Haryadi et al. (n.d.) menunjukkan bahwa Support Vector 

Regression (SVR) cukup andal dalam prediksi harga Polkadot. Wu et al. (2024) 

menekankan pentingnya evaluasi komprehensif terhadap model deep learning yang 

digunakan dalam prediksi harga kripto. 

Cryptocurrency 

Cryptocurrency adalah aset digital berbasis teknologi blockchain dengan 

volatilitas harga yang tinggi. Harga mata uang kripto seperti Bitcoin, Ethereum, dan 

XRP dapat berubah secara drastis dalam waktu singkat. Menurut Vo (2019), sistem 

prediksi pergerakan pasar kripto sangat penting untuk membantu investor 
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membuat keputusan yang tepat. Faktor-faktor eksternal seperti berita ekonomi, 

regulasi, dan sentimen sosial sangat memengaruhi fluktuasi harga (McNally et al., 

2018).  

 

Sumber: Diolah dari data pasar (2025) 

Gambar 1. Mata uang kripto 

Deep Learning 

Deep learning merupakan bagian dari kecerdasan buatan yang menggunakan 

jaringan saraf tiruan berlapis-lapis untuk mengekstraksi pola kompleks dari data. 

Model seperti LSTM dan GRU sangat efektif untuk data deret waktu, seperti harga 

kripto, karena mampu mengenali tren tersembunyi dan dinamika non-linear (Wu et 

al., 2024). Keunggulan utama deep learning adalah kemampuannya mengekstraksi 

fitur tanpa perlu rekayasa fitur manual, menjadikannya sangat relevan dalam dunia 

keuangan yang dinamis. 

a) LSTM (Long Short-Term Memory) 

LSTM adalah jenis jaringan Recurrent Neural Network (RNN) yang dirancang 

untuk mengatasi keterbatasan RNN dalam menangani long-term dependencies. 

Model ini menggunakan tiga gerbang utama: input, forget, dan output untuk 

mengatur aliran informasi (Birim et al., 2022). Kemampuan ini menjadikan LSTM 

sangat cocok dalam menangani data berurutan seperti harga kripto (Vo, 2019). 

 

Sumber: Birim et al., 2022 

Gambar 2. Arsitektur LSTM 
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b) GRU (Gated Recurrent Unit) 

GRU merupakan alternatif LSTM dengan arsitektur lebih sederhana, hanya 

menggunakan dua gerbang: update dan reset. Meskipun lebih ringan secara 

komputasi, GRU tetap mempertahankan kemampuan menangkap pola temporal 

secara efektif (Luo et al., 2022; Hamayel et al., 2021). GRU cocok untuk aplikasi 

prediksi real-time seperti pasar kripto karena efisiensi memori dan waktu 

pelatihannya. 

 

Sumber: Hamayel et al., 2021 

Gambar 3. Arsitektur GRU 

 

Platform Pengembangan Google Colab dan Python 

Google Colab adalah platform cloud yang menyediakan lingkungan Python 

interaktif dengan akses ke GPU/TPU, sangat ideal untuk eksperimen pembelajaran 

mesin (Haryadi et al., 2022). Python sendiri merupakan bahasa pemrograman 

populer untuk AI dan data science karena kemudahan sintaksis dan dukungan 

pustaka seperti TensorFlow dan PyTorch (Vo, 2019). 

 
Sumber: Dokumentasi Google Colab (2024) 

Gambar 4. Google colab 
 

 
Sumber: python.org 

Gambar 5. Python 
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Evaluasi Model Prediksi 

Evaluasi performa model dilakukan dengan tiga metrik umum: 

Mean Absolute Error (MAE) 

Mengukur rata-rata selisih absolut antara nilai aktual dan prediksi. 

Rumus : 

𝑀𝐴𝐸 =  
1

𝑛
∑  | 𝑦𝑡 −  𝑦̂𝑡

𝑛

𝑡=1

| 

(Suryanto, 2019) 

 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)  

Mengukur kesalahan dalam bentuk persentase. 

Rumus: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
1

𝑛
∑ |

𝑦𝑡 − 𝑦̂𝑡

𝑦𝑡

𝑛

𝑡=1

|𝑥100% 

(Putra et al., 2022) 

 

Root Mean Squared Error (RMSE) 

Memberikan penalti lebih besar pada kesalahan besar. 

Rumus: 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =  √
1

𝑛
∑(𝑦𝑡 − 𝑦̂𝑡)2

𝑛

𝑡=1

 

(Suryanto, 2019) 

 

Metrik-metrik ini memberikan gambaran menyeluruh terhadap performa model 

prediksi dan membantu dalam pemilihan metode terbaik. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis eksperimen dengan 

metode simulasi deep learning untuk memprediksi harga mata uang kripto XRP. 

Tujuan utama adalah membandingkan performa dua model deep learning, yaitu 

Long Short-Term Memory (LSTM) dan Gated Recurrent Unit (GRU), dalam 

memprediksi harga berdasarkan data historis. 

Desain dan Alur Penelitian 
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Langkah-langkah utama dalam penelitian ini terdiri dari: pengumpulan data 

harga XRP, pra-pemrosesan data, pembentukan dataset time series, pelatihan model, 

dan evaluasi hasil prediksi. Diagram alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar 6. Tahap penelitian 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui platform KuCoin, yang menyediakan data 

historis harga harian mata uang kripto XRP/USDT. Data mencakup harga 

pembukaan, penutupan, tertinggi, terendah, dan volume transaksi. Dataset ini 

mencakup periode 1 Januari 2020 hingga 9 Juni 2025, dan disimpan dalam format 

CSV untuk memudahkan analisis dengan perangkat lunak Python. 

Sebelum digunakan, data melalui proses pembersihan (menghapus nilai 

kosong/anomali) dan pra-pemrosesan untuk memastikan kelayakan data dalam 

pelatihan model. Struktur variabel dijelaskan pada Tabel 1 dan contoh datanya 

ditampilkan pada Gambar 7. 

Tabel 1. Spesifikasi dataset 

Nama Variabel Deskripsi Variabel Tipe Data 

Timestamp Date Date 

Open Opening Price Number 

Hight Highest Price Number 

Low Lowest Price Number 

Close Closing Price Number 



 

MIFORTEKH (Jurnal Manajemen Informatika & Teknologi) 
p-ISSN: 2808-7550  

e-ISSN: : 2798-0235  

 
 

 

 
Prediksi Harga Mata Uang Kripto XRP Menggunakan Metode Deep Learning LSTM dan GRU  
Muhammad Syahrul Ramadhan A.S. Dapubeang1*, Edwin U. Malahina2 

114 

 
 

 

Sumber: Dataset KuCoin (2025) 

Gambar 7. Contoh dataset 

 

Pra-Pemrosesan Data 

Dataset yang digunakan berisi 1.988 observasi harga harian XRP dari tanggal 1 

Januari 2020 hingga 9 Juni 2025, mencakup variabel seperti tanggal, harga 

pembukaan, tertinggi, terendah, penutupan, dan volume transaksi. Harga 

penutupan (closing price) digunakan sebagai variabel utama dalam pemodelan 

deret waktu. 

Pra-pemrosesan dilakukan melalui dua tahap utama: 

1. Pembersihan Data 

Meliputi penghapusan data yang tidak relevan, outlier, serta penanganan 

nilai hilang (missing values). Proses ini juga mencakup normalisasi harga untuk 

mengurangi skala yang beragam, memudahkan pelatihan model, dan 

meningkatkan akurasi prediksi (Vo, 2019; Lian, 2024; Hamayel et al., 2021). 

2. Normalisasi Data 

Data dinormalisasi ke dalam rentang 0 hingga 1 menggunakan metode 

Min-Max Scaling untuk mempercepat proses pelatihan dan menghindari bias 

skala antar fitur (Wu et al., 2024; Haryadi et al., n.d.). 

Visualisasi data setelah pembersihan dan normalisasi ditampilkan pada Gambar 

8 dan Gambar 9. 
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Sumber: Hasil olahan data KuCoin, diolah oleh peneliti (2025) 

Gambar 8.  Grafik Harga Harian XRP (2020–2025) 

 

 

Sumber: Hasil analisis data KuCoin dengan Python, diolah oleh peneliti (2025) 

Gambar 9. Tren Komponen Harian XRP 

 

Pengembangan Model 

Pengembangan model dilakukan setelah tahapan pra-pemrosesan selesai, 

dengan merancang arsitektur deep learning berbasis LSTM (Long Short-Term 

Memory) dan GRU (Gated Recurrent Unit) untuk mempelajari pola harga historis XRP 

dan memprediksi harga di masa mendatang. 

Arsitektur LSTM 

Model LSTM memiliki tiga gerbang utama: input gate, forget gate, dan output 

gate, serta cell state sebagai memori jangka panjang. Ketiga gerbang tersebut 

dikendalikan oleh fungsi aktivasi sigmoid, sedangkan cell state diproses melalui 

aktivasi tanh (Shahid et al., 2020; Ayoobi et al., 2021). 

Rumus pemrosesan LSTM melibatkan kombinasi bobot (W), bias (b), dan state 

sebelumnya (ht-1, Ct-1). Diagram arsitektur LSTM ditampilkan pada Gambar 10. 
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Sumber: Diadaptasi dari Ayoobi et al., 2021 

Gambar 10. Arsitektur LSTM yang digunakan 

 

Arsitektur GRU 

GRU merupakan varian sederhana dari LSTM dengan dua gerbang: update gate 

(zt) dan reset gate (rt). Gerbang ini berfungsi untuk mengatur informasi lama yang 

dipertahankan atau dihapus, dengan arsitektur lebih efisien secara komputasi. GRU 

efektif untuk menangani data sekuensial dengan dimensi rendah (Yang et al., 2020; 

Lai et al., 2021). 

Ilustrasi struktur GRU dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Sumber: Diadaptasi dari Lai et al., 2021 

Gambar 11. Gambar 3.5 Arsitektur GRU yang digunakan 

 

Parameter Model 

Model dilatih dengan parameter konfigurasi pada tabel 2 berikut: 

 

 

 

Tabel 2. Konfigurasi Parameter Model Deep Learning (LSTM dan GRU) 
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Parameter Nilai yang Digunakan 

Optimizer Adam (Kingma dan Ba, 2014) 

Loss Function MSE, RMSE, dan MAPE 

Epoch 50, 100, dan 150 

Batch Size 32, 64, dan 128 

Units (Neuron) 50, 100, dan 150 

 

Pelatihan Model 

Tahap ini bertujuan untuk melatih model LSTM dan GRU dalam mengenali pola 

hubungan temporal dari data historis harga XRP. 

1. Proses Pelatihan Model 

Dataset pelatihan digunakan sebagai input dan label (harga aktual), yang 

digunakan oleh model untuk menyesuaikan bobot dan bias melalui perhitungan 

error pada setiap epoch. Proses ini dibantu oleh optimizer Adam untuk 

mempercepat konvergensi. 

2. Pembagian Data dan Validasi 

Dataset dibagi menjadi 80% data pelatihan dan 20% data pengujian. 

Gambar 12 menunjukkan visualisasi pembagian ini, di mana data pelatihan 

ditandai dengan warna hijau dan data pengujian dengan warna merah. 

 

Sumber: Visualisasi Data oleh Peneliti (2025) 

Gambar 12. Pembagian Data Pelatihan dan Pengujian 

 

3. Pencegahan Overfitting 

Validasi dilakukan selama pelatihan untuk memantau performa model. 

Jika performa menurun pada data validasi, ini menunjukkan overfitting. Untuk 

mengatasinya, digunakan callback seperti: 
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1) Early Stopping: menghentikan pelatihan jika performa validasi 

stagnan/memburuk. 

2) Model Checkpoint: menyimpan bobot terbaik berdasarkan metrik 

validasi (MAE, RMSE, MAPE). 

 

Evaluasi Model 

Setelah pelatihan selesai, model dievaluasi menggunakan dataset pengujian 

(20%) untuk menilai kemampuan generalisasi terhadap data yang belum pernah 

dilihat sebelumnya serta mendeteksi potensi overfitting. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi model dengan nilai 

aktual. Tiga metrik yang digunakan adalah: 

1. Root Mean Square Error (RMSE) 

Sensitif terhadap kesalahan besar, digunakan untuk mendeteksi deviasi ekstrem. 

2. Mean Absolute Error (MAE) 

Mengukur rata-rata kesalahan absolut dalam satuan yang sama dengan data. 

3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Menyatakan kesalahan dalam bentuk persentase, memudahkan perbandingan 

antar model atau dataset berbeda skala. 

Penggunaan ketiga metrik ini memberikan gambaran menyeluruh terhadap 

performa prediksi model, sehingga membantu dalam menentukan model terbaik 

untuk prediksi harga XRP. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pelatihan Model 

Penelitian ini mengimplementasikan dua model deep learning, yaitu LSTM dan 

GRU, untuk memprediksi harga XRP menggunakan data historis dari 1 Januari 2020 

hingga 9 Juni 2025. Dataset dibagi menjadi 80% data pelatihan dan 20% data 

pengujian untuk menguji kemampuan generalisasi model. 

Hasil evaluasi ditampilkan dalam Tabel 3 dan Tabel 4, berdasarkan kombinasi 

variasi hyperparameter (units, epoch, batch size, dropout rate, dan learning rate). 

Tiga metrik digunakan: MAPE, RMSE, dan MSE. 

Tabel 3.  Kinerja Model LSTM Berdasarkan Variasi Hyperparameter 

Units Epoch Batch 
Size 

Drop 
Rate 

Learning 
Rate 

MAPE RMSE MSE 

50 50 32 0.2 0.001 10.2042 0.2993 0.0896 
0.01 4.7564 0.1455 0.0211 

0.5 0.001 14.8085 0.4166 0.1735 
0.01 13.0647 0.4072 0.1658 
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100 100 64 0.2 0.001 11.0409 0.3143 0.0988 
0.01 9.9718 0.2789 0.0777 

0.5 0.001 12.2598 0.3465 0.1201 
0.01 15.5606 0.4662 0.2173 

150 150 128 0.2 0.001 9.7369 0.2841 0.0807 
0.01 9.6079 0.2717 0.0738 

0.5 0.001 10.3776 0.2949 0.0870 
0.01 15.3968 0.4333 0.1877 

 

Model LSTM menunjukkan kinerja yang bervariasi tergantung konfigurasi. 

Performa terbaik dicapai pada konfigurasi 150 units, dropout 0.2, dan learning rate 

0.01, dengan nilai MAPE dan RMSE yang rendah. Namun, kombinasi parameter 

tertentu dengan dropout tinggi menunjukkan gejala overfitting. 

Tabel 4. Kinerja Model GRU Berdasarkan Variasi Hyperparameter 

Units Epoch Batch 
Size 

Drop 
Rate 

Learning 
Rate 

MAPE RMSE MSE 

50 50 32 0.2 0.001 5.0075 0.1499 0.0224 
0.01 5.7160 0.1726 0.0297 

0.5 0.001 5.5452 0.1649 0.0272 
0.01 7.3197 0.2204 0.0485 

100 100 64 0.2 0.001 6.1892 0.1858 0.0345 
0.01 6.3893 0.1904 0.0362 

0.5 0.001 5.5082 0.1666 0.0277 
0.01 7.0335 0.2067 0.0427 

150 150 128 0.2 0.001 4.9493 0.1457 0.0212 
0.01 5.3268 0.1629 0.0265 

0.5 0.001 5.8797 0.1746 0.0305 
0.01 5.7201 0.1697 0.0288 

 

Model GRU menunjukkan performa yang lebih stabil dan akurat dibandingkan 

LSTM. Konfigurasi terbaik diperoleh dengan 150 units, dropout 0.2, dan learning rate 

0.001, menghasilkan MAPE dan RMSE terendah. GRU juga lebih tahan terhadap 

perubahan parameter, menjadikannya lebih andal untuk prediksi harga XRP. 

Analisis Perbandingan dan Visualisasi Prediksi Model 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model GRU memiliki performa prediksi yang 

lebih akurat dan stabil dibandingkan LSTM, terutama pada berbagai kombinasi 

hyperparameter. 

Untuk memperkuat analisis, Gambar 13 menyajikan visualisasi perbandingan 

antara harga aktual XRP dan hasil prediksi kedua model. Kurva biru menunjukkan 

harga aktual, sedangkan kurva merah dan hijau masing-masing mewakili prediksi 

LSTM dan GRU. 
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Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Gambar 13. Perbandingan Harga Aktual dan Prediksi XRP oleh LSTM dan 

GRU 

Secara visual, prediksi GRU lebih konsisten mengikuti tren harga aktual, 

terutama saat terjadi fluktuasi tajam di awal 2025. Sebaliknya, LSTM cenderung 

lebih lambat merespons perubahan, menghasilkan deviasi yang lebih besar. Temuan 

ini sejalan dengan hasil evaluasi kuantitatif, yang menunjukkan bahwa GRU lebih 

adaptif terhadap dinamika pasar kripto yang volatil. 

Simulasi Prediksi Harian Berdasarkan Data 10 Hari Terakhir 

Sebagai pengujian jangka pendek, dilakukan simulasi prediksi harga XRP 

berdasarkan data historis tanggal 5–14 Juli 2025. Tujuannya adalah menilai 

kemampuan model dalam merespons pola harga terkini. 

 

Sumber: Data KuCoin, diolah oleh peneliti (2025) 
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Gambar 14. Grafik Pergerakan Harga XRP 10 Hari Terakhir 

 

Selama periode tersebut, harga XRP mengalami tren naik dari Rp 2,21 ke Rp 2,96, 

menandakan momentum positif di pasar. 

 

Sumber: Hasil Prediksi Model, 2025 

Gambar 15. Prediksi Harga XRP Tanggal 15 Juli 2025 

 

Model memprediksi harga Rp 2,88 untuk 15 Juli 2025, sedikit lebih rendah dari 

harga terakhir (Rp 2,96), dengan arah pergerakan diprediksi turun. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model mampu memberikan estimasi yang cukup adaptif 

meskipun menggunakan data dalam rentang waktu terbatas. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode deep learning, khususnya Gated 

Recurrent Unit (GRU), memiliki performa yang lebih unggul dibandingkan Long 

Short-Term Memory (LSTM) dalam memprediksi harga mata uang kripto XRP 

berdasarkan data historis. GRU terbukti lebih akurat dan stabil, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai evaluasi metrik seperti MAPE dan RMSE yang lebih rendah. 

Selain itu, tahapan pra-pemrosesan data seperti pembersihan dan normalisasi 

sangat berperan dalam meningkatkan kualitas input dan kinerja model. 

Sebagai tindak lanjut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengintegrasikan variabel eksternal seperti sentimen pasar, berita keuangan, dan 

indikator ekonomi guna meningkatkan akurasi dan representasi kondisi pasar. 

Selain itu, penggunaan pendekatan optimasi parameter otomatis seperti Grid Search 

maupun Bayesian Optimization dapat membantu menghindari pemilihan parameter 

secara manual. Pengembangan sistem berbasis real-time serta implementasi hasil 

penelitian dalam bentuk aplikasi prediktif juga patut dipertimbangkan agar dapat 

memberikan manfaat langsung bagi investor dan pelaku pasar kripto. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi secara akademis, tetapi 

juga memiliki potensi implementatif di dunia nyata. 
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